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E&n kurun satu dasawarsa terakhir, jurnalisme d

drul

?rdr

dlgltalieasi media informasi, Keduanya

Csr

rrut jumalisme yang berkembang saat

kcterbukaan yang bergulir sejak refor

pttGAeran dari sistem otoritarian ke

lnl tldak hanya memberikan ruang kebebasan

bql modia, tapi juga membawa risiko kooptasi r

tan

hru drn

rhn

pemodal yang berkepentingan

oligarkhi media yang saat ini muno

tidak menutup kernungkinan akan r

bnlfrt bagairnana media menjadi kuda tungga

rfl$tg oekaligus- politisi dalam kontestasi polit

dalam wajah yang lain. Pemilu 20

Polltlk praktis yang mengesampingkan idea

Polltik dan korporasi media menyeret me

. Media menjadi corong untuk me

lclompok-kelompok tertentu. Kecenden

Lontrtproduktif bagi bangunan demokrasi ya

lAffntrra itu, digitalisasi informasi membawa perl

dflfm praktik jurnalisme di Indonesia. I(ehadira:

Erdlr yang distimulasi oleh kemajuan teknolc

bfru) meniscayakan bentuk-bentuk baru jurnalism

e0mPuter globaf memicu hadirnya e-nelol (berita r

1rr



yanli rlrFnrrirlil lrrl ,rrr l','rrla dipublikasikan dengan format Hypertext

MtttAllt, lttt!,,r,rr, tlllt\ll ). Ada beberapa kata kunci yang melekat

clal,rru rlrr rlr,r l,,rrr rrrr, .,r.;rerti digitality, interactiaity, hypertextuality,

dis1,, 1 .,,1 rl,rn r,rr trtrtltltl (l,ister, 2003: 1,3), yang mengisyaratkan arus

inlulrr,i,,l 1,rrry,, lrrl,rl. l,ri',r linierdansearah.Jurnalismeberbasisonline

di llr,l,nlrr lrr'lri'n,uny,r sudah dimulai sejak 1995/ yang disebut

sclr,rli,il tttlntt lt,utnttltt,ut lit,lombangpertama (1995-1997). Gelombang

ini ,lrlu1,l,rr rrlllr /rrlr'r ttrl ,\rruiceprottider (lSP),mailinglist -yangcukup

scll'r l'rlt ,tr,rl l, ,t lllr,l 11,llll1,ll berpesan dalam PenSSulingan Soeharto-,

'l'tttt1,,r It1lr'trt|l r/, ,l,rn krullrrr-- Cyber Media. Kemudian disusul dengan

onlrtt, 1,'trttrrrlr',trr 1i,'l,rrrrlr,trrg kedua (1998-2007) yang ditandai dengan

kt'lr,r,lr,rr ,rrlrr. :,rlrrs rl()[r'()rr. Online journalism gelombang ketiga

ylnll ,ltrrrrrl,rr :;t'i,rl. :10()2 sering disebut sebagai era jurnalisme

nrtrllrrrrr,,lr,r ( rttr'ltr tt:tlitt:l) tlt'rrgan pelbagai porduk layanan seperlinexzs

ftttl, 11,,1,rr:'1, rttrltilt ltlrrttrt',1('?0s/ dan sebagainya. Produk berita lebih

ct'1t,rl, lt,ttr,p,tt',rtt, lielrk clibatasi oleh ruang dan waktu sehingga

prrl'lrl. llllilr,rl s(,(',rrl aktif rlalam sirkulasi informasi (netizen).

Mrrrrt'trlrry.t l'orurn jejaring sosial (media sosial) dengan

pt'll',r1i,rr,rplil.,rsinya, semakin mengokohkan potensi online

jou lr r, r l i s r rr, st'l< ;r l i gu s mcn guatkan keberadaan publik sebagai netizen

clirrr r/r,,1r/rrl nttliTt( yang secara aktif ikut memproduksi informasi.

lnIorrrr,rsi rliprocluksi secara divergen dan berasal dari pelbagai arah

clt'ng,rrr [rt'ragam isu yang melibatkan publik secara massif.

l)t'r'Lcrnbangarr tcknologi komunikasi dan informasi memaksa

prorlrrscrr Lre ritir sangBup beradaptasi dan membuat preferensi media

ri('('irrir rrrultiplatform (conoergence). Jurnalisme generasi modern,

h.rhliirn scLragian kalangan menyebutnya prtsf-rttotlrrl, cliaralrkan

rrrt,rrirrtli tnr.tlia ylnlt riirnggul-r nrt'rrl.r'r-il.,rrt I't'jrrl,rrr (,,r r,,,/r), yiu-tg
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mensyaratkan kecepatan sebagai unsur utama. Kegiatan jurnalistil

yang berorientasi untuk menyampaikan informasi baru (nezos

menjadi lebih canggih dengan pemanfaatan multimedia. Multimedi

yang menggabungkan teks, audio, dan video, meninggalkan karakte

media konvensional sekaligus menyuguhkan fenomena barr

jurnalisme yang mendorong partisipasi publik secata \ntens (publt

engagement).

Berefleksi dari fenomena tersebut, ada beberapa implikas

yang lahir lantaran pergeseran ini. Pertama, terkait dengan kebijaka

dan regulasi media. Perlu ada peraturan yang cukup kuat dan ketz

bagi media sehingga praktik jurnalisme tidak menyimpang dar

koridor regulasi media. Peraturan perundangan yang ada perlu ditili

ulang untuk disesuaikan dengan konteks dan dinamika sejarah yan

sedang berkambang. Penegakkan peraturan juga penting dilakuka

berkaitan dengan pola kepemilikian media yang selama ini adi

Monopoli dan konsentrasi kepemilikan media oleh segelint

kelompok menyebabkan media tersandera oleh kepentingan pemili

media. Konsentrasi kepemilikan media menciderai semangt

demokrastisasi media yang mengedepankan keanekaragaman dalar

pclbagai aspek: kepemilikan, isi dan suara/pendapat (dioersity 
'

oronership, content and ooices). Konsentrasi dan monopoli kepemilika

rncdia hanya menciptakan jurnalisme yang bias dan tendensius serl

r n cn gabaikan kepentingan publik.

Kedun, Idealisme dan kebebasan pers. Idealisme da

l.r,hchasan pers adalah prinsip utama jurnalisme dalam demokratisa

nr('(liir. Kcbebtrsan berbicara dan berekspresi (freedom of speech ar

Itr'r'rltttrr ('.rl,r('ssio,r) meniadi jaminan dalam negara demokrasi. Po
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kepemilikan media dan kooptasi yang dilakukan segelintir elit

menjadi ancaman bagi kebebasan pers. Kepentingan ekonomi politik

yang memasung media menjadi rePresor yang membungkam suara-

suara kritis. Media didikte untuk tunduk pada kepentingan-

kepentingan yang sedang merancang otoritarianisme baru. Upaya

untuk mendorong independensi media mutlak diperlukan agar media

dapat kembali pada khittahnya untuk menyuarakan informasi yang

benar koell informed).

Ketiga, pentingnya regulator media yang independen.

Keberadaan lembaga ini dibutuhkan sebagai wasit dan hakim atas

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan media terhadap regulasi.

Regulator yang independen memiliki kekuatan saat berhadapan

dengan kelompok-kelompok kepentingan yang berdiri di belakang

media. Kita dapat berkaca pada keberadaan regulator media di

beberapa negara, seperti Federal Communications commision (FCC)

di Amerika serikat, office of Communication (ofcom) di united

Kingdom, dan beberapa regulator di negara-negara Afrika dan Asia

(Thailand) yang menunjukkan independensi yang kuat. Belajar dari

komparasi ini, Indonesia harus mulai membenahi dan merevitalisasi

lembaga regulator seperti KPI agar mampu merepresentasikan

kekuatan publik.

Keempat, digitatisasi media sebagai kekuatan jurnalisme

kontemporer. Tumbuhnya jurnalisme online dan digitalisasi

penyiaran memberi harapan baru bagi tegaknya demokratisasi media.

Digitalisasi media dapat memecah konsentrasi dan oligopoli dalam

penyiaran yang selama ini terjadi. Perkembangan media baru ini

menjanjikan bentuk-bentuk jurnalisme yang dapat melibatkan publik

tl

secara aktif. Dengan demikian, harapan media menjadi ruang

yang mempertemukan gagasan publik, dan mengartikulasikar

suara publik, dapat segera terwujud.

Kajian tentang kebijakan dan regulasi terkait

konsentrasi kepemilikan media, idealisme dan kebebasa

independensi dalam jurnalisme, dan orientasi media jur

kontemporer menarik untuk dilakukan. Perspektil

ntultistakeholders yang memiliki otoritas atas jurnalisme

signifikan bagi pembenahan jurnalisme Indonesia ke depa

elapat terlibat dalam arus kebebasan dan digitalisasi informar

kchilangan idealisme dan independensi. Jurnalisme yang inde

itkan memberikan garansi bagi kokohnya bangunan der

f trrnalisme kontemporer tidak hanya sekedar memar

l.r'canggihan teknologi informasi dan merayakan kebebasi

rtrt'mbawa misi unfuk mendorong publik menjadi demc

rrrt'rniliki kemampuan dan kesadaran unfuk bersuara c

r llrnokrasi.

\ oliy,rl<itrta, Februari 2018

i\rr,rrr1i I lcrrnawan I I Editor
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